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MOTTO 

 

 

“Jika kau memulai karena Allah, maka jangan menyerah karena manusia.” 

(Gus Baha) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(QS. Albaqarah: 286) 

 

“Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu berbuat baik pada 

dirimu sendiri.” 

(QS. Al-Isra’: 7) 
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ABSTRACT 

In today’s competitive hospitality industry, marketing public relations plays 

a vital role in shaping brand image and increasing visitor engagement. This study 

aims to examine how Hotel Java Heritage Purwokerto implements marketing public 

relations strategies to attract potential guests. Using a descriptive qualitative 

method, data were collected through in-depth interviews with five informants, 

consisting of two internal hotel staff (HRD and Assistant Marketing Manager) and 

three hotel visitors. The study adopts the theoretical framework of marketing public 

relations strategies—pull, push, and pass—which are analyzed through three stages 

of visitor interest: attraction, preference, and information search. The findings show 

that the pull strategy is implemented through consistent social media use and 

engaging promotional content to gain initial attention. The push strategy includes 

partnerships with institutions and event organizers, as well as the distribution of 

both digital and print media to shape visitor preferences. The pass strategy 

emphasizes service excellence and positive guest experiences, leading to word-of-

mouth promotion. These strategies are applied in an integrated and complementary 

manner, gradually influencing potential visitors from awareness to the decision to 

visit. The study concludes that an effective marketing public relations strategy 

enhances trust, builds brand reputation, and increases the potential for guest visits. 

Keyword: Marketing Public Relations, Pull Strategy, Push Strategy, Pass Strategy, 

Visitor Interest, Hotel Java Heritage Purwokerto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era yang modern seperti saat ini, Public Relations menjadi bagian 

yang penting didunia bisnis perhotelan. Public Relations berperan penting 

dalam menaikkan citra positif agar baik dimata internal ataupun eksternal, 

yang bertujuan untuk meningkatkan minat pengunjung dengan cara 

meningkatkan brand awareness dan reputasi hotel. Untuk menarik 

perhatian calon tamu agar tertarik menginap, seorang Public Relations dapat 

memanfaatkan kecanggihan platform digital, khususnya media sosial, 

sebagai sarana untuk membagikan informasi seputar aktivitas di hotel serta 

mengenalkan berbagai layanan yang ditawarkan. Hal ini efektif karena 

media sosial memungkinkan penyebaran informasi secara luas, instan, dan 

dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat (Wulandari et al., 2023). 

Menurut Sujatno (2008), hotel dapat dipahami sebagai sarana 

komersial yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal 

sementara, sekaligus menyediakan berbagai layanan pendukung seperti 

konsumsi dan fasilitas lainnya bagi siapa pun yang memanfaatkannya 

sebagai tempat bermalam (Harahap & Adeni, 2020). Dengan perubahan 

gaya hidup dan meningkatnya kebutuhan masyarakat, bisnis hotel kini tidak 

lagi terbatas pada penyediaan kamar tidur serta konsumsi. Hotel telah 

bertransformasi menjadi pusat layanan terpadu yang mencakup aktivitas 

relaksasi seperti spa, sarana hiburan, fasilitas kebugaran, layanan penunjang 
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pekerjaan, penyelenggaraan acara pernikahan, hingga destinasi liburan, 

menjadikannya komponen penting dalam ekosistem industri pariwisata 

modern (Bardany et al., 2020). 

Wilayah Barlingmascakeb (Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, 

Cilacap, dan Kebumen) memiliki potensi wisata besar, seperti wisata alam 

Dieng (Banjarnegara), Goa Jatijajar (Kebumen), Pantai Teluk Penyu 

(Cilacap), hingga kawasan Agrowisata Lembah Asri (Purbalingga). Salah 

satu hotel yang menonjol di wilayah Barlingmascakeb adalah Hotel Java 

Heritage Purwokerto. Hotel ini dikenal sebagai hotel berbintang empat 

dengan konsep elegan modern yang mengusung nilai-nilai budaya Jawa. 

Letaknya yang strategis di pusat bisnis Kota Purwokerto, yakni di Jalan Dr. 

Angka No. 71, berdekatan dengan stasiun, alun-alun, kawasan kuliner, dan 

destinasi wisata populer menjadi keunggulan tersendiri bagi pengunjung 

(Awaludin et al., 2023).  

Berdasarkan data internal hotel (2025), jumlah pengunjung 

mencapai total 87.004 selama tahun 2024. Fasilitas lengkap dan nuansa 

budaya lokal membuat hotel ini menjadi alternatif pilihan utama bagi 

pengunjung dibandingkan hotel-hotel lain di kawasan Barlingmascakeb 

yang belum memiliki pelayanan sekomprehensif ini (Andhriany, 2021). 

Namun demikian, untuk mempertahankan posisi tersebut, Hotel Java 

Heritage dituntut untuk terus melakukan inovasi terutama dalam strategi 

marketing public relations yang berperan langsung dalam menarik minat 

pengunjung.   
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Perkembangan hotel ini juga dipengaruhi oleh pesatnya 

pertumbuhan sektor pariwisata di Kota Purwokerto. Sebagai salah satu kota 

yang tengah tumbuh di wilayah Jawa Tengah, Purwokerto menunjukkan 

dinamika positif dalam berbagai aspek, mulai dari sektor usaha, institusi 

pendidikan, hingga destinasi wisata. Hal ini turut mendorong peningkatan 

sarana penginapan yang terlihat dari munculnya hotel-hotel baru serta 

pembaruan layanan dan fasilitas pada hotel lama untuk meningkatkan 

kualitas pengalaman menginap. (Kurniawati, 2022). Meningkatnya jumlah 

pengunjung juga menjadi salah satu faktor pendorong tumbuhnya bisnis 

perhotelan di Kota Purwokerto. Aktivitas seperti seminar nasional, 

gathering perusahaan, dan acara keluarga menjadi pemicu peningkatan 

tingkat hunian hotel (Waluyo, 2020). Untuk melihat perkembangan jumlah 

hotel yang tersedia, berikut adalah data jumlah hotel berbintang dan non-

bintang di Purwokerto.  

Tabel 1 : Data Jumlah Hotel di Purwokerto 

No. Tahun Akomodasi Hotel 

Bintang 

Akomodasi Hotel 

Non-Bintang 

1.  2019 40,93 29,52 

2.  2020 23,99 20,55 

3.  2021 24,66 22,43 

4.  2022 39,94 26,07 

5.  2023 37,97 20,79 

Sumber: BPS, Survei Hotel Tahunan (VHTL), 2025 
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Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun jumlah hotel 

mengalami peningkatan kembali pasca pandemi (2022), namun kompetisi 

antar hotel tetap ketat. Jumlah hotel berbintang naik signifikan pada tahun 

2022 setelah sempat turun di tahun 2020, sementara hotel non-bintang 

mengalami tren menurun sejak tahun 2021. Kondisi ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi hotel berbintang seperti Hotel Java Heritage Purwokerto 

untuk mempertahankan eksistensinya di tengah dinamika industri 

perhotelan yang terus berkembang (Zamista & Hanafi, 2020). Meskipun 

dikenal sebagai hotel berkelas dengan pelayanan lengkap, Hotel Java 

Heritage tetap harus bersaing secara agresif, terutama dalam hal menarik 

minat pengunjung baru sekaligus mempertahankan pengunjung lama. Salah 

satu indikator tantangan tersebut dapat dilihat dari data jumlah pengunjung 

yang menunjukkan fluktuasi sepanjang tahun 2024. Berikut adalah data 

pengunjung Hotel Java Heritage per Bulan. 

Tabel 2 : Data Jumlah Pengunjung Per Bulan 

Bulan Tahun Jumlah Pengunjung 

Januari 2024 6.555 

Februari 2024 7.101 

Maret 2024 6.254 

April 2024 5.997 

Mei 2024 7.629 

Juni 2024 7.989 

Juli 2024 8.055 

Agustus 2024 7.944 
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Sumber: Internal Hotel Java Heritage Purwokerto, 2025 

Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengunjung tidak selalu 

meningkat setiap bulan. Terjadi penurunan signifikan pada bulan April dan 

Oktober. Meskipun ada lonjakan pada bulan Juli dan September, 

ketidakkonsistenan ini menjadi pertanda bahwa promosi dan strategi 

komunikasi belum berjalan optimal sepanjang tahun. Di sinilah letak 

pentingnya strategi marketing public relations. Hotel Java Heritage tidak 

bisa hanya mengandalkan kekuatan fasilitas fisik atau lokasi strategis. 

Untuk menjaga eksistensi dan meningkatkan minat pengunjung secara 

konsisten, diperlukan perencanaan strategi komunikasi yang tepat sasaran, 

terukur, dan adaptif terhadap perubahan tren perilaku pengunjung (Raja et 

al., 2024). Namun strategi yang selama ini digunakan, seperti promosi 

konvensional atau program diskon, mulai banyak diadopsi juga oleh 

kompetitor. Akibatnya, pendekatan yang dulunya efektif kini tidak lagi 

memberi dampak signifikan. Inilah yang disebut sebagai gap, yaitu terdapat 

kesenjangan antara strategi promosi yang digunakan dan hasil yang 

diharapkan (Nugraha et al., 2023). 

 

September 2024 8.003 

Oktober 2024 6.292 

November 2024 7.568 

Desember 2024 7.657 

Jumlah  87.044 
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Konsep penyusunan strategi komunikasi yang mengedepankan 

hubungan jangka panjang, kejujuran informasi, serta membangun citra 

positif bukan hanya relevan secara bisnis, tetapi juga memiliki dasar yang 

kuat dalam ajaran islam. Dalam QS. Ar-Ra’d ayat 21 yang berbunyi: 

ٓ انَْ ي   ُ بِه  ءَ الْحِسَابِ  وَالَّذِيْنَ يصَِلوُْنَ مَآ امََرَ اللّٰه ۝٢١ وْصَلَ وَيَخْشَوْنَ رَبَّهُمْ وَيَخَافوُْنَ سُوْْۤ  

Artinya: “Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 

Allah SWT perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut 

kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk”. (QS. Ar- 

Ra’d ayat 21).  

Menurut Tafsir Wajiz dan orang-orang yang senantiasa 

menghubungkan apa yang diperintahkan oleh Allah agar dihubungkan, 

seperti kekerabatan, dan mereka takut kepada Tuhannya dengan menaati 

segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan takut kepada hisab 

yang buruk dan berat pada hari Kemudian (Muyasar, 2016). Ayat tersebut 

menegaskan bahwa pengintegrasian berbagai strategi pemasaran harus 

dilakukan secara tepat dan sesuai dengan ajaran Allah SWT. Penyajian 

informasi mengenai produk pun wajib jujur dan tidak melebih-lebihkan, 

sebab segala hal yang diucapkan akan diminta pertanggungjawaban di 

hadapan Allah SWT. Pelaksanaan Marketing Public Relations 

membutuhkan persiapan yang matang dan langkah yang terstruktur. Setiap 

tindakan harus dijalankan dengan tepat serta terus-menerus dikaji ulang. 

Aktivitas tersebut harus mampu membangun impresi positif yang sesuai 

dengan karakter perusahaan atau produk, sekaligus memenuhi ekspektasi 

dan kebutuhan pelanggan. Keberhasilan Marketing Public Relations terlihat 

ketika semua hal tersebut berhasil diwujudkan (Muyasar, 2016). 
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Pada Hotel Java Heritage ini tidak hanya menyediakan jasa 

penginapan, makanan, dan minuman tetapi selalu memperhatikan tentang 

kualitasnya, baik itu kualitas dalam pelayanan maupun harga yang 

ditawarkan. Hal ini dilakukan agar para pengunjung tetap loyal terhadap 

Hotel Java Heritage (Erfina et al., 2023). Tiap hotel akan berusaha 

memberikan nilai tambahan yang berbeda terhadap produk dan jasa serta 

layanan yang diberikan kepada pengunjung seperti pada Hotel Java Heritage 

ini yang menjunjung tinggi nilai budaya Jawa, yaitu pada setiap fasilitasnya 

yang menggunakan nama-nama dari Pandawa lima. Hotel Java Heritage 

merupakan kombinasi yang sempurna antara kemewahan budaya dan tradisi 

Jawa dengan layanannya yang terbaik (Coanata, 2024). 

Menurut data dari Reservation Staff Hotel Java Heritage 

Purwokerto, tingkat hunian kamar mencapai sekitar 86% dari total 169 

kamar hampir setiap harinya. Namun angka ini tidak sepenuhnya konsisten 

dari bulan ke bulan, tergantung pada faktor musiman dan kekuatan promosi. 

Di tengah persaingan sangat ketat, diperlukan strategi promosi yang segar 

dan langkah-langkah inovatif untuk tetap relevan dan menarik perhatian 

calon pengunjung (Wulandari et al., 2023). Pengunjung masa kini sangat 

berhati-hati dan teliti dalam memilih produk atau layanan, termasuk dalam 

memilih hotel. Mereka tidak hanya menilai dari fasilitas tetapi juga 

pelayanan, kecepatan respons, hingga nilai-nilai yang ditawarkan. Untuk 

memenangkan persaingan, hotel harus mampu memberikan pelayanan 
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terbaik, memperhatikan ekspektasi, serta tanggap dalam menangani keluhan 

(Siswati et al., 2024). 

Dengan meningkatnya persaingan dan ekspektasi pengunjung yang 

makin kompleks, dibutuhkan perencanaan strategi marketing public 

relations yang terstruktur dan detail. Komunikasi yang kuat, baik secara 

internal maupun eksternal sangat menentukan keberhasilan hotel dalam 

menjaga eksistensinya (Nikmah & Siswahyudianto, 2022). Hal ini menjadi 

bagian yang menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 

Strategi Marketing Public Relations yang dilakukan oleh Hotel Java 

Heritage Purwokerto dalam meningkatkan minat pengunjung hotel. Oleh 

karena itu, peneliti memutuskan mengambil penelitian dengan judul 

Strategi Marketing Public Relations Dalam Meningkatkan Minat 

pengunjung Hotel Java Heritage Purwokerto. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi marketing public relations 

dalam meningkatkan minat pengunjung Hotel Java Heritage Purwokerto? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan di atas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana strategi 

marketing public relations dalam meningkatkan minat pengunjung Hotel 

Java Heritage di Purwokerto. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori komunikasi publik, khususnya yang berkaitan 

dengan Strategi Marketing Public Relations dalam meningkatkan minat 

pengunjung. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam literatur terkait strategi marketing public relations 

dalam meningkatkan minat pengunjung, terutama pada konteks 

perhotelan.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa perhotelan. Selain itu penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk pihak Hotel 

Java Heritage Purwokerto dalam meningkatkan Strategi Marketing 

Public Relations kepada pengunjung dan calon pengunjung. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dari penelusuran yang telah dilakukan, terdapat penelitian terdahulu 

yang relevan terhadap pembahasan peneliti. Namun ada beberapa aspek 

yang membedakan dengan penelitian sebelumnya. Berikut beberapa 

penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai tinjauan pustaka 

dalam penelitian ini: 

Penelitian pertama yaitu dilakukan oleh (Maulidha et al., 2022) yang 

berjudul “Analisis Strategi Marketing Public Relations PT. Citra Mentari 
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Mandiri Dalam Peningkatan Jumlah Pembelian”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis bagaimana strategi marketing public relations 

yang diterapkan oleh PT. Citra Mentari Mandiri untuk menambah jumlah 

pembelian perumahan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Risky Pitriya 

Maulidha, Krisna Megantari, dan Eli Purwati menyimpulkan bahwa PT. 

Citra Mentari Mandiri menerapkan konsep marketing public relations 

dengan mengadopsi marketing mix 9P. Untuk meningkatkan jumlah 

pembeli perumahan, perusahaan menggunakan tiga strategi utama: pull, 

push, dan pass. Selain itu, mereka fokus memberikan layanan terbaik 

kepada konsumen serta membangun citra produk melalui penyebaran 

informasi lewat media sosial, situs web, dan baliho. Semua upaya ini 

bertujuan agar merek yang ditawarkan semakin dikenal oleh masyarakat 

luas. 

Penelitian kedua yaitu dilakukan oleh (Raja et al., 2024) yang 

berjudul “Strategi Marketing Public Relations Dalam Meningkatkan 

Penerimaan Peserta Didik Baru Melalui Media Sosial Instagram 

@Alhamidiyah_Official”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pull 

strategy, push strategy, dan pass strategy yang digunakan oleh marketing 

public relations Al-Hamidiyah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Raja 

Awan Sidqi, dan Tria Patrianti ini menyimpulkan bahwa media sosial 

Instagram dianggap efektif dan memiliki dampak signifikan dalam 

mempengaruhi dan menciptakan opini publik yang menguntungkan. 
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Penelitian ketiga yaitu dilakukan oleh (Topan & Widiasanty, 2022) 

yang berjudul “Strategi Marketing Public Relations Urban Republic Dalam 

Membangun Brand Awareness”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi strategi marketing public relations yang diterapkan oleh 

Urban Republic dalam menghadapi persaingan di sektor retail elektronik, 

serta untuk memahami bagaimana strategi tersebut dikomunikasikan 

kepada audiens guna membangun kesadaran merek. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Diva Aulia Topan dan Gita Widiasanty, keberagaman 

brand yang dimiliki Urban Republic menuntut penerapan strategi yang 

variatif dan adaptif agar sesuai dengan setiap merek. Public relations Urban 

Republic mengandalkan metode komunikasi seperti siaran pers, konferensi 

pers, dan acara peluncuran produk, yang termasuk dalam teknik soft selling. 

Meski demikian, upaya tersebut belum membuahkan hasil optimal karena 

kesadaran merek yang muncul lebih dominan terhadap merek individual 

seperti Garmin dan Apple, bukan terhadap nama retail Urban Republic itu 

sendiri. 

Penelitian keempat yaitu skripsi yang berjudul “Strategi Marketing 

Public Relations Dalam Meningkatkan Jumlah Partisipant Pada Event 

Organizer House Of Golden Kids”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami strategi marketing public relations yang 

digunakan Hogis dalam meningkatkan jumlah partisipan pada event yang 

diselenggarakan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Wahyu Nifa ini 

menyimpulkan bahwa dalam upaya strategi marketing untuk meningkatkan 
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jumlah partisipan menggunakan upaya berupa periklanan, promosi 

penjualan, tenaga penjual, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, dan 

publicity atau dari mulut ke mulut. Dan sekarang Hogis mengedepankan 

media digital atau media sosial seperti Facebook, Instagram, Website, dan 

Whatsapp sebagai media komunikasi marketingnya (Nifa et al., 2021). 

Penelitian kelima yaitu dilakukan oleh (Wulandari et al., 2023) yang 

berjudul “Strategi Marketing Public Relations dalam Meningkatkan 

Okupansi Pengunjung Hotel Grand Dafam Signature Surabaya”. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui strategi marketing public relations 

yang diterapkan oleh Hotel Grand Dafam Signature Surabaya dalam 

menghadapi persaingan di sektor perhotelan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Dyah Ayu Wulandari, Ita Nurlita, dan Ariyan Alfraita ini 

menyimpulkan bahwa strategi yang paling efektif untuk meningkatkan 

okupansi pengunjung Hotel Grand Dafam Signature Surabaya, yaitu Push 

Strategy. 

Tabel 3 : Kajian Pustaka 

No Judul Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

1 Analisis Strategi 

Marketing 

Public Relations 

PT. Citra 

Mentari Mandiri 

Dalam 

Peningkatan 

Risky Pitriya 

Maulidha, 

Krisna 

Megantari, Eli 

Purwati (2022) 

Persamaan 

terletak pada 

penggunaan 

strategi 

komunikasi 

sebagai 

instrumen utama, 

di mana kedua 

Perbedaan terletak 

pada tujuan atau 

fokus penerapan 

strategi, yaitu satu 

bertujuan 

meningkatkan 

jumlah pembelian, 

sementara penelitian 
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Jumlah 

Pembelian 

penelitian 

menjelaskan 

bahwa aktivitas 

public relations 

seperti publikasi, 

pemanfaatan 

media sosial, 

promosi, dan 

pengelolaan citra 

perusahaan 

memainkan 

peranan penting 

dalam 

membangun 

hubungan dengan 

audiens. 

Keduanya juga 

menyoroti 

pentingnya 

konsistensi 

pesan, pemilihan 

media, serta 

bentuk kegiatan 

PR yang relevan 

dalam 

mempengaruhi 

perilaku 

konsumen atau 

calon pelanggan. 

saya bertujuan 

meningkatkan minat 

berkunjung. Selain 

itu, terdapat 

perbedaan dalam 

penggunaan 

kerangka teori, 

penelitian saya 

menggunakan teori 

strategi marketing 

public relations 

yaitu pull, push, dan 

pass strategy, 

sedangkan pada 

jurnal lebih banyak 

menggunakan 

pendekatan teori 

klasik dalam public 

relations seperti 

fungsi publicity, 

event, media 

relations, dan 

sponsorship, tanpa 

secara spesifik 

membahas 

pendekatan Pull, 

Push, dan Pass. 

2 Strategi 

Marketing 

Raja Awan 

Sidqi, Tria 

Persamaan 

terletak pada 

Perbedaannya 

terletak pada fokus 
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Public Relations 

Dalam 

Meningkatkan 

Penerimaan 

Peserta Didik 

Baru Melalui 

Media Sosial 

Instagram 

@Alhamidiyah_

Official 

Patrianti 

(2024) 

objek yaitu sama-

sama membahas 

strategi marketing 

public relations 

dan kedua 

penelitian juga 

memanfaatkan 

media sosial 

sebagai salah satu 

saluran 

komunikasi utama 

dalam strategi 

public relations. 

institusi yang 

diteliti, penelitian 

saya berfokus pada 

sektor industri 

perhotelan, yaitu 

Hotel Java Heritage 

Purwokerto, dengan 

tujuan untuk 

meningkatkan minat 

berkunjung dari 

calon tamu hotel. 

Sementara itu, jurnal 

meneliti institusi 

pendidikan, yakni 

lembaga pendidikan 

Al Hamidiyah, 

dengan fokus utama 

pada upaya 

meningkatkan 

penerimaan peserta 

didik baru melalui 

strategi komunikasi 

yang dilakukan di 

Instagram. 

3 Strategi 

Marketing 

Public Relations 

Urban Republic 

Dalam 

Membangun 

Diva Aulia 

Topan, Gita 

Widiasanty 

(2022) 

Persamaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

yaitu sama-sama 

meneliti strategi 

marketing public 

relations dan pada 

Perbedaannya 

terletak pada tujuan 

penelitian yaitu satu 

fokus pada 

meningkatkan minat 

berkunjung, 

sedangkan yang lain 
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Brand 

Awareness 

metode penelitian, 

keduannya 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 

fokus pada 

membangun brand 

awareness, dan pada 

unit analisis yang 

digunakan, 

penelitian saya data 

diperoleh dari dua 

narasumber internal 

hotel dan tiga 

pengunjung yang 

mewakili target 

audiens, sehingga 

memberikan 

pandangan dari 

kedua sisi. 

Sementara dalam 

jurnal, narasumber 

berasal dari pihak 

manajemen dan tim 

public relations 

Urban Republic, 

serta beberapa 

informan dari 

kalangan konsumen, 

namun lebih 

difokuskan pada 

persepsi terhadap 

branding dan kesan 

atas identitas merek 

yang dibentuk. 
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4 Strategi 

Marketing 

Public Relations 

Dalam 

Meningkatkan 

Jumlah 

Partisipant Pada 

Event Organizer 

House Of 

Golden Kids 

Nur Wahyu 

Nifa (2021) 

Persamaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

yaitu tentang 

strategi marketing 

public relations, 

dan pada tujuan 

antara, yakni 

untuk 

memengaruhi 

perilaku publik 

melalui 

pendekatan 

komunikasi yang 

persuasif dan 

terencana. Dalam 

kedua skripsi, 

strategi PR tidak 

hanya dilihat 

sebagai bentuk 

penyampaian 

informasi, tetapi 

juga sebagai cara 

untuk 

menciptakan 

relasi jangka 

panjang antara 

institusi dan 

publiknya. 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

institusi dan konteks 

penelitian. 

Penelitian saya 

meneliti Hotel Java 

Heritage 

Purwokerto yang 

bergerak di bidang 

jasa perhotelan, 

dengan fokus pada 

meningkatkan minat 

berkunjung dari 

calon tamu hotel. 

Sementara skripsi 

lain meneliti House 

of Golden Kids 

sebagai sebuah 

event organizer, 

dengan tujuan untuk 

meningkatkan 

jumlah participant 

atau peserta dalam 

kegiatan yang 

mereka 

selenggarakan. 

5 Strategi 

Marketing 

Dyah Ayu 

Wulandari, Ita 

Persamaan 

terletak pada 

Perbedaannya 

terletak pada 
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Public Relations 

Dalam 

Meningkatkan 

Okupansi 

Pengunjung 

Hotel Grand 

Dafam Signature 

Surabaya 

Nurlita, Ariyan 

Alfraita (2023) 

objek penelitian 

yaitu sama-sama 

membahas 

strategi marketing 

public relations 

serta 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan keduanya 

juga menekankan 

bahwa strategi 

marketing public 

relations tidak 

dapat berjalan 

secara terpisah 

dari 

perkembangan 

media digital. 

rumusan masalah 

dan fokus tujuan 

penelitian. 

Penelitian saya 

bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana 

strategi marketing 

public relations 

digunakan untuk 

meningkatkan minat 

berkunjung ke Hotel 

Java Heritage 

Purwokerto, dengan 

menitikberatkan 

pada aspek 

psikologis audiens 

yaitu ketertarikan, 

preferensi, dan 

pencarian informasi. 

Sedangkan jurnal 

berfokus pada 

strategi PR dalam 

meningkatkan 

okupansi 

pengunjung atau 

tingkat hunian 

kamar di Hotel 

Grand Dafam 

Signature Surabaya. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 
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F. Landasan Teori 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang diangkat di atas, peneliti 

menggunakan teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang 

dijelaskan di atas. Adapun teori-teori tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Public Relations 

Public Relations merupakan sebuah kegiatan dengan Two way 

Communications dimana sebuah proses komunikasi dua arah antara 

komunikator terhadap perilaku khalayaknya baik di dalam atau di luar 

organisasi. Hal tersebut dilakukan untuk usaha mencapai suatu tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Kegiatan public relations bertujuan untuk 

membentuk perubahan sikap masyarakat dengan apa yang diinginkan 

oleh organisasi tersebut.  

Sedangkan, menurut Rosady Ruslan pada tahun 1998, mengutip 

dari buku The British Institute Of Public Relations definisi Public 

Relations adalah sebagai berikut: 

a. Aktivitas Public Relations adalah mengelola komunikasi antar 

organisasi dengan publiknya. 

b. Public Relations adalah memikirkan, merencanakan, dan 

mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga saling 

pengertian antara organisasi dan publiknya (Artis, 2011). 

Menurut Rosady Ruslan, aktivitas public relations merupakan 

aktivitas komunikasi namun berbeda dengan jenis aktivitas komunikasi 

yang lain. Aktivitas komunikasi dalam lingkup public relations 
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memiliki ciri tertentu. Ciri tertentu tersebut adalah adanya hubungan 

dua arah atau timbal balik antara perusahaan atau suatu lembaga dengan 

pihak publik. Dengan begitu, public relations menjadi salah satu ilmu 

komunikasi yang praktis karena pada prakteknya public relations 

melakukan tugas manajemen untuk mencapai suatu tujuan (Silviani, 

2020). 

Setelah memahami peran public relations dalam membangun 

hubungan baik antara perusahaan dan publik. Kita dapat melihat 

bagaimana marketing public relations (MPR) menjadi perpanjangan 

strategi public relations yang lebih fokus pada mendukung tujuan 

pemasaran. Yang dimaa secara umum definisi Marketing Public 

Relations (MPR) merupakan suatu proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengevaluasian program-program yang dapat merangsang 

pembelian dan kepuasan konsumen melalui pengkomunikasian 

informasi yang dapat dipercaya dan melalui kesan-kesan positif yang 

ditimbulkan dan berkaitan dengan identitas perusahaan atau produknya 

sesuai dengan kebutuhan, keinginan, perhatian dan kepentingan bagi 

para konsumennya  (Kitchen, 2020). 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

Marketing Public Relations merupakan perpaduan pelaksanaan 

program dan strategi pemasaran dengan aktivitas program kerja public 

relations (Bardany et al., 2020). Adapun peran Marketing Public 
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Relations Menurut Kotler, peran MPR dalam upaya mencapai tujuan 

utama organisasi atau perusahaan secara garis besar: 

a. Menumbuhkan kesadaran terhadap produk (brand awareness). 

b. Membangun kepercayaan konsumen terhadap citra perusahaan atau 

manfaat terhadap produk yang ditawarkan. 

c. Mendorong antusiasme melalui suatu artikel sponsor tentang 

kegunaan dan manfaat suatu produk. 

d. Menekan biaya produksi iklan komersil. 

e. Komitmen kepada konsumen, mengatasi keluhan dan mencapai 

kepuasan konsumen. 

f. Kampanye produk baru dan me-reposisi produk yang lama. 

g. Mengkomunikasikan terus menerus media PR tentang aktivitas dan 

program kerja yang berkaitan dengan kepedulian sosial dan 

lingkungan hidup. 

h. Membina dan mempertahankan citra perusahaan atau produk/jasa 

baik kualitas produk dan pelayanan maupun kuantitas. 

i. Berupaya secara proaktif terhadap potensi kejadian negatif yang 

merugikan. 

Sebelum mengetahu strategi marketing public relations, ada 

baiknya mempelajari faktor penyebab marketing public relations 

dibutuhkan dalam sebuah perusahaan, khususnya dalam era persaingan 

media saat ini. Kotler (1993) menyebutkan di antara faktor tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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a. Meningkatnya biaya promosi periklanan yang tidak seimbang 

dengan keuntungan yang diperoleh dan keterbatasan tempat. 

b. Persaingan yang ketat dalam promosi dan publikasi, baik melalui 

media elektronik maupun media cetak sebagainya.  

c. Selera konsumen yang cepat mengalami perubahan dalam waktu 

relatif pendek (tidak loyal), karena banyaknya pilihan atau 

substitusi atas produk yang ditawarkan di pasaran. 

d. Makin menurunnya perhatian atau minat konsumen terhadap 

tayangan iklan, karena pesan dalam iklan yang kini cenderung 

berlebihan dan membosankan perhatian konsumennya. 

Menurut Thomas L. Harris (2006) dalam (Muslimin et al., 2022) 

mengatakan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh marketing 

public relations, secara garis besar terdapat three ways strategy untuk 

melaksanakan program dan mencapai tujuan, yaitu:  

1) Pull Strategy (Menarik)  

Seorang Public Relations memiliki potensi dalam 

menerapkan suatu taktik untuk menarik perhatian publik dengan 

berbagai cara guna mengupayakan tercapainya tujuan 

perusahaan serta peningkatan penjualan baik barang maupun 

jasa. Taktik yang biasa dilakukan meliputi promosi melalui 

media massa, penjualan iklan, dan word of mouth yang terarah. 

Upaya menarik perhatian ini berkaitan langsung dengan 
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ketertarikan calon pengunjung dimana promosi yang efektif 

dapat menciptakan kesan positif dan mendorong individu untuk 

mendekati atau mengeksplorasi informasi lebih lanjut tentang 

objek wisata. Dengan demikian pull strategy menjadi langkah 

awal dalam memicu ketertarikan yang berujung pada 

peningkatan minat berkunjung. 

2) Push Strategy (Mendorong) 

Strategi ini berfokus pada taktik yang merangsang atau 

mendorong calon pengunjung untuk melakukan pembelian atau 

kunjungan. Yang di mana hal tersebut dapat meningkatkan 

jumlah pembelian sehingga dapat meningkatkan penjualan. 

Biasanya alat yang digunakan dalam menjalankan taktik ini 

melalui publikasi di media massa. Publikasi di media massa 

menjadi alat utama dalam menciptakan preferensi terhadap suatu 

destinasi. Informasi yang disampaikan secara konsisten dan 

terarah melalui strategi ini dapat membangun kepercayaan 

konsumen dan membantu mereka membuat pilihan yang lebih 

yakin terhadap objek wisata yang dituju. Preferensi yang kuat 

terhadap suatu destinasi merupakan langkah penting dalam 

pembentukan minat berkunjung. 
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3) Pass Strategy (Mempengaruhi) 

Sebagai upaya mempengaruhi dan menciptakan opini 

publik yang menguntungkan biasanya melalui influencer, tokoh 

masyarakat dan individu serta kelompok yang memiliki nilai 

tambah bagi perusahaan. Dengan melakukan kegiatan sosialisasi 

atau berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan. Kegiatan ini 

tidak hanya membantu menciptakan opini publik yang 

menguntungkan, tetapi juga memfasilitasi pencarian informasi 

yang relevan oleh calon pengunjung. Dengan mengikuti atau 

memperhatikan rekomendasi dari pihak-pihak yang terpercaya, 

calon pengunjung dapat lebih mudah menemukan informasi 

yang mereka butuhkan, sehingga memperkuat niat mereka untuk 

mengunjungi destinasi tertentu. 

Beberapa strategi di atas merupakan penjelasan dari teori 

komunikasi yang disampaikan sebelumnya, sehingga teori ini dapat 

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis marketing yang telah dan 

sedang dilakukan oleh Hotel Java Heritage Purwokerto untuk 

meningkatkan minat pengunjung hotel tersebut. Maka dari itu, hal ini 

dapat memudahkan peneliti untuk mengetahui adanya efek yang timbul 

dari marketing yang dilakukan. 
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2. Minat Berkunjung 

Minat berkunjung adalah tindakan konsumen dalam 

memutuskan atau memilih untuk mengunjungi suatu objek wisata, yang 

didasarkan pada pengalaman mereka dalam berwisata (Maulana & 

Kamila, 2022). Hal tersebut dapat dilihat pada perilaku yang sama. 

Belum terdapat teori mengenai minat serta keputusan berkunjung, akan 

tetapi sesuai dengan teori Kotler yang menyatakan bahwa minat 

berkunjung disetarakan dengan minat pembelian yang diukur oleh 

indikator yang sama (Arianto & Setiawan, 2020). Indikator minat 

berkunjung yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga menurut 

Philip Kotler dalam (Ihza Aditya Wisnu, 2023) yaitu: 

a. Ketertarikan 

Ketertarikan merupakan proses yang dengan mudah dialami 

setiap individu namun sulit diterapkan. Kecenderungan dalam 

menilai suatu kelompok maupun seseorang secara positif, untuk 

mendekati dan bersikap positif padanya. Pada ketertarikan ini 

berhubungan dengan daya dorong seseorang terhadap ketertarikan 

pada suatu benda, orang, maupun kegiatan (Ihza Aditya Wisnu, 

2023).  

b. Preferensi 

Preferensi merupakan minat yang mendeskripsikan perilaku 

konsumen dengan suatu produk, barang, maupun jasa (Ihza Aditya 

Wisnu, 2023).  
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c. Pencarian Informasi 

Dalam pembentukan minat seseorang, proses pencarian 

informasi sangatlah penting. Penentuan keputusan dipertimbangkan 

melalui informasi yang diperoleh terkait produk, barang, maupun 

jasa yang diminati (Ihza Aditya Wisnu, 2023). 
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G. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Adanya gap antara kualitas fasilitas dan 

pelayanan Hotel Java Heritage Purwokerto 

dengan fluktuasi jumlah pengunjung setiap 

bulan, menunjukkan perlunya strategi 

komunikasi yang lebih terarah dan 

berkelanjutan 

Diperlukan Strategi Marketing Public Relations 

pada Hotel Java Heritage Purwokerto. 

Strategi Marketing Public 

Relations 

(Thomas L. Harris 2006) 

1. Pull Strategy 

2. Push Strategy 

3. Pass Strategy 

Sumber: (Gumiyati, 2019) 

Meningkatkan Minat 

Berkunjung 

(Kotler 2017) 

a. Ketertarikan 

b. Preferensi 

c. Pencarian  

Sumber: (Ramadhan et al.,  

2015) 

Penerapan Strategi Marketing Public Relations 

berdampak pada peningkatan minat pengunjung serta 

membentuk kepercayaan dan loyalitas terhadap Hotel 

Java Heritage Purwokerto 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan agar suatu penelitian dapat lebih 

tersusun rasional dengan menggunakan jenis dan teknik tertentu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang secara 

umum bersifat deskriptif. Menurut Moleong (2017) dalam (Fiantika et 

al., 2022) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomerna tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.  

Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas 

dan data-data yang dikumpulkan bukan berasal dari kuisioner, 

melainkan berasal dari observasi langsung, wawancara, dan dokumen 

resmi yang terkait lainnya. Penelitian kualitatif juga lebih 

mementingkan segi proses daripada hasil yang didapat. Hal tersebut 

disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh 

lebih jelas jika diamati dalam proses. Pada penlitian ini difokuskan 

dalam kegiatan strategi marketing public relations di Hotel Java 

Heritage Purwokerto. Fokus penelitiannya adalah untuk membuat suatu 

kesimpulan seperti apa penerapan strategi marketing public relations 
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tersebut dalam usaha mendukung peningkatan minat pengunjung. Oleh 

karena itu, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis bagaimana 

strategi marketing public relations dalam meningkatkan minat 

pengunjung pada Hotel Java Heritage Purwokerto. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut (Sugiyono, 2023) dalam 

(Tanujaya, 2017) menjelaskan bahwa subjek penelitian sebagai 

informan, yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang menjadi 

tempat penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah Tim Public 

Relations, Tim Marketing, Tim Media, dan beberapa pengunjung 

Hotel Java Heritage Purwokerto. Subjek ini yang nantinya akan 

menjadi sumber data dan informasi yang akan peneliti teliti. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal 

objektif, valid dan reliabel tentang suatu hal (Ilham Raka Guntara, 

Tantri Puspita Yazid, 2023). Objek pada penelitian ini adalah 

strategi marketing public relations. Objek ini tercipta karena 

peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi marketing public 

relations yang digunakan oleh Tim Public Relations Hotel Java 

Heritage dalam meningkatkan minat pengunjung. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Menurut (Sugiyono, 2023) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain. Observasi dalam penelitian ini yaitu 

dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mengamati implementasi strategi marketing public relations, 

khususnya strategi pull, push, dan pass yang diterapkan oleh tim 

marketing dan humas hotel. Observasi ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana proses promosi dan komunikasi publik 

dijalankan, serta respons awal dari pengunjung terhadap berbagai 

strategi yang diterapkan. Observasi dilakukan secara non-

partisipatif, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas 

promosi yang sedang diamati, melainkan hanya mencatat dan 

mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang berlangsung, seperti 

aktivitas promosi di media sosial, kerja sama dengan pihak 

eksternal, hinngga pelayanan front office dalam menyambut 

pengunjung. Observasi dilakukan selama periode Januari hingga 

Maret 2025, pada beberapa lokasi strategis seperti kantor 

pemasaran, area lobi, dan saat berlangsungnya kegiatan promosi 

langsung di area hotel.  
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b. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 

2023). Dengan wawancara, peneliti mendapatkan data yang 

diperlukan dari sumber secara langsung sehingga data lebih akurat 

dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat 

perekam. Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan berupa 

wawancara dengan total 5 orang yaitu dari Tim Public Relations, 

Tim Marketing, Tim Media, dan beberapa pengunjung Hotel Java 

Heritage Purwokerto. 

c. Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2023) dokumentasi adalah suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dalam penelitian ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-

dokumen atau arsip-arsip berupa hasil wawancara dan foto kegiatan 

mengenai strategi marketing public relations Hotel Java Heritage 

Purwokerto dalam meningkatkan minat pengunjung. 

4. Metode dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, dengan melakukan wawancara, hal ini bertujuan 
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agar peneliti dapat mengumpulkan data secara mendalam yaitu dengan 

melakukan wawancara pada Tim Public Relations Hotel Java Heritage 

Purwokerto. Menurut (Sugiyono, 2023) dalam (Yunita & Fahriani, 

2020) Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses analisis yang melibatkan 

pemilihan, pemusatan, penajaman, pengaturan, dan penghapusan 

data sehingga memungkinkan untuk merumuskan kesimpulan 

akhir. Pada tahap ini, mengumpulkan kembali data untuk 

menyeleksi dan menitikberatkan pada bagian yang krusial, sehingga 

memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana strategi 

marketing public relations Hotel Java Heritage Purwokerto dalam 

meningkatkan minat pengunjung.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sebuah proses penyusunan informasi 

yang memiliki kesimpulan dalam penelitian kualitatif. Dengan 

penyajian data akan memudahkan peneliti untuk memahami 

masalah yang terjadi dan merencanakan tindakan selanjutnya. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Tahap ini adalah proses akhir dari rangkaian langkah yang 

telah dilakukan sebelumnya. Pada langkah ini, data yang telah 

dianalisis dan data yang diperoleh dari lapangan digunakan untuk 

mengambil kesimpulan. 

5. Triangulasi  

Teknik keabsahan data ini menggunakan teknik triangulasi. 

Menurut (Sugiyono, 2023) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap subjek dan objek penelitian. 

Peneliti menggunakan metode triangulasi dengan sumber, Patton dalam 

Moleong (2010:330) menyebutkan bahwa triangulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.  

Dengan menggunakan triangulasi sumber, peneliti menggali 

informasi tambahan dari sumber lain yakni pakar Public Relations untuk 

kemudian diadakan perbandingan data dari subjek dan objek utama 

penelitian. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai informan 

triangulasi merupakan Akademisi dan Praktisi yaitu Ibu Dian Bestari 

Santi Rahayu, S.IP., M.I.Kom. dari Universitas Jenderal Soedirman 

Purwokerto dan Bapak Dedy Riyadin Saputro, M.I.Kom. dari 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi marketing public 

relations dalam meningkatkan minat pengunjung di Hotel Java Heritage 

Purwokerto, dapat disimpulkan bahwa ketiga strategi marketing public 

relations ini berjalan secara simultan dan berkontribusi pada setiap tahapan 

minat berkunjung, yaitu ketertarikan, preferensi, dan pencarian informasi. 

Namun dari ketiga strategi tersebut, strategi pull tampak paling dominan 

dalam membentuk minat berkunjung, karena memiliki daya jangkau luas, 

mampu menciptakan impresi pertama yang kuat, serta paling sering disebut 

oleh narasumber internal, eksternal, dan diperkuat oleh hasil triangulasi 

pakar. Dengan demikian, strategi pull menjadi fondasi utama dalam 

membangun relasi awal dengan calon pengunjung, yang kemudian 

diperkuat melalui strategi push dan pass sebagai penghubung hingga 

penguat keputusan konsumen. 

Pada Hotel Java Heritage Purwokerto ini menerapkan pendekatan 

komunikasi pemasaran yang bersifat holistik dan saling melengkapi, yaitu 

melalui strategi pull, push, dan pass. Strategi pull dilakukan melalui 

pemanfaatan media sosial dan platform digital seperti Instagram, TikTok, 

dan OTA, yang terbukti efektif dalam menarik perhatian awal, membentuk 

ketertarikan emosional, hingga mempermudah proses pencarian informasi. 

Strategi push dijalankan dengan menyebarkan informasi melalui kerja sama 
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eksternal dengan instansi, vendor, dan komunitas, serta menggunakan 

media cetak dan katalog digital untuk membangun preferensi dan 

mempercepat pengambilan keputusan. Sementara itu, strategi pass 

mengandalkan kekuatan testimoni pengunjung dan pengalaman organik 

yang secara alami menyebar melalui media sosial dan pengaruh pihak 

ketiga.  

B. Saran  

Sebagai bagian dari upaya pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

praktik pemasaran, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan yang berharga bagi pihak Hotel Java Heritage 

Purwokerto maupun bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dalam mengkaji 

topik strategi marketing public relation dalam konteks perhotelan. Saran ini 

diharapkan dapat menjadi landasan untuk perbaikan praktik komunikasi 

pemasaran sekaligus membuka ruang bagi penelitian yang lebih mendalam 

dan komprehensif di masa depan. 

1. Saran Akademis Penelitian ini merupakan kajian awal yang membahas 

secara mendalam terkait penerapan strategi marketing public relations 

berbasis teori tida pendekatan komunikasi: pull, push, dan pass strategy. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif 

guna memberikan data stratistik dalam menganalisis efektivitas strategi 

terhadap minat berkunjung. Objek penelitian juga dapat diperluas ke 

lebih dari satu hotel atau dibandingkan antar kelas hotel yang berbeda. 
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Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk fokus pada strategi 

tertentu, seperti pass strategy dan pengaruh user-generated content 

terhadap citra merek. Integrasi teori lintas disiplin seperti psikologi 

konsumen dan branding juga disarankan untuk memperkaya perspektif 

analisis. 

2. Saran Praktis Untuk Hotel Java Heritage Purwokerto, disarankan agar 

terus menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan yang telah menjadi 

pondasi utama dalam membangun citra positif. Dalam strategi pull, 

konten media sosial harus disesuaikan dengan tren dan algoritma 

terbaru, termasuk pada pemanfaatan fitur interaktif. Strategi push perlu 

diperkuat dengan evaluasi kerja sama eksternal yang sistematis serta 

pembaruan di materi promosi. Dalam strategi pass, penting untuk 

memantau dan mengelola ulasan konsumen di berbagai platform, serta 

mendorong testimoni positif secara halus dan tidak memaksa.  
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